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ANALISIS MINAT MELANJUTKAN SEKOLAH
BAGI ANAK-ANAK NELAYAN _
( Studi Kasus di Kecamatan Karimun Jawa Kabupaten Jepara )

Staf Pangajar Fakultas Psikologl Unissula

1. LATAR BELAKANG \

Pada negara yang sedang gal
membangun, peranan Hap generasi
sangat penting. Generasl muda saba-
gai generasi penerus bangsa berada
dalam posisi revitalizing agent, se-
hingga generasi yang tidak memiliki
kualifikasl tersebut menandakan ke-
hancuran suatu bangsa sudah di am-
bang piniu.

Ager generasi muda dapat ber-
tugas sebagai revitalizing agent maka
diperiukan pendidikan. Hal ini dapat
dilakukan dengan serangkaian pro-
gram pendidikan. Oleh karena itu pe-
merintah mewujudkan harapan itu de-
ngan mendirtkan sekolah-sekodsh,
lembaga-lembaga pendidikan  mulai
darl lingkat SD hingga pergureen
tinggl balk negeri maupun swasta, di
desa maupun perkotzan, karena pada
hakekainya pendidikan iu berlang-
sung sepanjang hidup manusia (long-
e educalion).

Bagl generasli muda, melanjul-
kan sekolah sampal ke jenjang ter-
tinggl merupakan cita-cita mereka,
Sering di saat kecd mereka ditanya-
kan oleh orang tua, teman sebaya
alau orang lain tentang cita-cita me-
reka bila sudah besar, diantara me-

reka ada yang menjawab ingin jadi
dokier, ingin jadi tentara, presiden dan

lain-lgin, Dengan semakin majunya

media informasl cetak maupun elek-
trondk (Koran dan televisl, dan ain-
lain) menambah semakin tlingginya
cita-cita anak-anak uniuk melanjutkan
sekodah. Namun apakah demikian hal-
nya bagi anak-anak nelayan 7.

Bagl erang tua, umumnya juga
memiliki harapan yang sama, arlinya
setiap orang tua sudah pasti memiliki
harapan uniuk menyekolahkan anak-
nya setinggl mungkin. Nelayan juga
memiliki harapan yang sama dengan
orang tua lainnya. Kenyataan meanun-
jukkan ada asumsi bahwa anak-anak
nolayan sangal sedklt yang dapat
melanjutkan sekolah. Asumsi inl dida-
sarl bahwa nelayan jarang berada di
rumah, sahingga perhatian terhadap
keluarga berkurang, dan permasalah-
an yang dihadapi relatif rumit dan
komplek balk dalam penyediaan nutri-
sl keluarga maupun kebutuhan lain-
nya, sehingga anak tumbuh dan ber-
kembang menurul lingkungannya,
yang umumnya kumuh dan kurang
menuniang kenyamanan beisjar.

Memang beberapa anak nela-
yan dapat mencapel jenjang studi
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YEND CUKED Gnggl namun jurmanaye
ralety sadlic ParstEiEnnyve apakah
LS yEng camikian ini peru diban-
kan solusl 7 Apeksh bea slswa-bea
siswa yang ada sudah menyentuh
mereka dan berapa Jumlahnya 7 Apa-
kah orang iua mereka juga benar-ha-
nar memikirkan kelanjutan studi anak-
anaknya 7

Dilinal dari kenyalaan yang
ada, nelayan yang sukses jumlahnya
retatif sadikit dan umumnya kehidupan
nelayan ltu penuh dengan kemiskinan,
lingkungan wang kumuh, rata-rata
pendidikannya rendah dan rawan
emosl serts cenderung temperamen-
tal. Dengan adanya hal tersebut anak-
anak nelayan terkena dampak kemis-
kinan orang lua, sehingga minal sako-
lah dan minat-minat yang lain menjadi
surut, kebuluhan orang tua akan ban-
luan lenaga anak-anaknya juga men-
|adi faklor penyebab, namun ada juga
satu dua anak nelayan (miskin) yang
sukses karena aniara minal, parsepsi
anak dan citacita serta keuangan
orang ftua mampu membiayal anak
sekolah/kulliah hingga sukses,

Maslh nelayan umumnya diten-
tukan oleh cuaca, jlka cuaca buruk
olomalis pendapatan menurun, pada
sast pendapatan nelayan baik (Along)
mareka cenderung konsumtif, dan
“awang awangen” (pesimis) mencita-
citakan anaknya sakolah setinggi
mungkin, sehingga masalah “mena-
bung" kurang mendapal perhatian, bi-
sa memenuhl nutrisi tiap harl flu saja
sudah baik.

Tarispas dar esumsl tersebut d|
aizs. Apsksh demikian keedaannya,
dan sejauh mane cita-cita sakolah iy
diharapkan anak-anak di kepulauan
Karimunjawa maka penelilian ini di-
lakukan.

2. PERMASALAHAN

8] Kurangnya pengerlian dan perhati-
an masyarakal khususnya orang
tua tentang pentingnya pendidikan
bagl masa depan anak dan bagi
masa depan bangsa dan negara,

b) Terbatasnya sarana dan prasarana
bagl penyelenggaraan pendidikan
karena keterbatasan ekonomi.

c) Kurangnya minat dan motivasi ma-
lanjulkan sekolah pada anak-anak,

3. TUJUAN

8) Mengelahul dukungan orang iua
lerhadap keinginan anak untuk me-
lanjutkan sekolah,

b) Mengetahul sarana dan prasarana
penyalenggara pendidikan.,

c) Mengatahul minat melanjutkan se-
kolah pada anak-anak.

4. MANFAAT

8) Hasil penelitian diharapkan dapat
dijadikan acuan bagl penentu kebl-
jakan khususnya yang bergerak di
bidang pendidikan untuk menye-
diakan sarana dan prasarana (bea-
siswa pendidikan) bagl anak ne-
|layan.

b) Meningkalkan kesadaran orang
tua akan pentingnya pendidikan
bagl anak dan meningkatan moti-
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vasi anak unluk melanjutkan seko-
lah.

c) Mamberi masukan bagl dunla aka-
demisi dan bidang-bidang lain
yang terkait lentang animo kaum
nelayan terhadap pendidikan,

5. STUDI KEPUSTAKAAN
A. Minat melanjutkan sekolah
I. Pengerian minal

Setiap Individu punya pandang-
an yang berbeda terhadap arti pen-
tingnya sakolah, Faklor yang cukup
menentukan dalam hal ini adalah mi-
nal seseorang lerhadap sekolah. Se-
cara umum minat merupakan sesuatu
yang sangat fundamental dalam me-
nentukan segala aklivitas manusia,
Dalam kamus psikologl (Chaplin,
1993) minat atau inferest adalah pera-
saan yeng mengatakan bahwa suatu
aktivitas pekerjaan atau objek tlu akan
berharga atau berardi bagl Individu.
Sedangkan Hurlock (1978) berpen-
dapat bahwa minal merupakan sum-
bar motivasi yang mendorong individu
untuk melakukan apa yang diinginkan
dan berkeyakinan bahwa hal tersebut
akan dapal memberikan It-l;un'tlmnsﬂn
bagi dirinya. Adapun Woodworth dan
Marquis (delam Walgito, 1999) me-
nyatakan bahwa jika individu telah
berminat pada suatu objek maka per-
hatiannya akan dengan sendirinya ler-
tarik pada objek tersebut. Dari ketiga
pendapat dan devinisi tersebut dapat
didefinisikan bahwa minal membuat
individu tertarik pada suatu objek ter-
tentu dan pada akhimya terdorong un-
tuk melakukan objek yang diminati ter-

sebut, Demikian pula halnya dengan
objek sekolah. Tertarlk tidaknya indi-
vidu untuk sekolah tergantung dari
ada tidaknya minat untuk hal tersabuyt,

I. Faktor-faktor yang mempangarubi
minat

1. Berhafian

Mira! akan muncul jika individy
manaruh perhalian terhadap objek
yang diamati. Darimana parhatian itu
diperoleh 7 yakni dari lingkungan yang
selalu memberikan dorongan agar in-
dividu dapal menaruh perhatlan. Un-
tuk mencapainya diperlukan beberapa
syarat diantaranya :

a) Hal itu harus menarik perhatian.
Jika suatu benda atau keadaan si-
fatnya menarik perhatian akan me-
nimbulkan minal untuk mandakati
atau mendalami masalahnya,

b} Ada kekualan yang menyebabkan
menarik. Benda atau objek yang
kekuatannya labih kuat akan me-
Almbulkan minal untuk menge-
tahulrya lebih jauh.

¢} Masalahnya berilang-ulang lerjadi.
Masalah yang berulang-ulang ter-
jadi dapat menyebabkan timbul-
nya minat karena individu akan ter-
blesa dengan yang selalu muncul
LiTH

d) Sesualu fu harus koniras, Objek
atau segala sesuatu yang koniras
pasti akan menarik perhatian se-
hingga akan menimbulkan minat
unftuk mengetahui labih lanjut.

Dengan demikian dapat disim-
pulkan bahwa perhatian merupakan
keaktifan |iwa yang diarahkan kepada
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susiy objek, baik di daiam maupun di
luar dirinya (Ahmad|, 1958).

2. Emosj

Faklor emosi juga mempenga-
ruhi minat anak dalam menjalankan
sludinya. Emosi merupakan perasaan
yvang dapal bersifal positil atau nagatlif
dan emosi juga dapal bersifal labil
atau stabil. Diharapkan bagl anak di-
dik selaly memiliki emosi yang positil
dan siabil, sebab dengan demikian
akan dapat membantu kelancaran siu-
dinya.

3. Motivasi

Molivasi akan mewamal minal
individu. Tanpa motivasl yang kuat in-
dividu lidak akan merealisasikan se-
gala sesuatu yang diminati kedalam
bentuk perilaku.

4. Inieligensi

Intedigensi juga akan membeari-
kan pangaruh yang kuat bagi timbul-
nya minat. Misal individu yang inlef-
gensinya linggi, minat akan kemajuan
ibmu akan berbeda jika dibandingkan
dengan individu yang nteligensinya
terbatas,

5. Eaklor sosial dan non sosial

Fakior soslal dapat berupa
orang alau kehadirannya secara tidak
langsung. Fakior non sosial adalah
faktor-fakior alam atau [lingkungan
yang mempengaruhl keadaan : kondi-
&l sosinl akonomi, yang berkaitan de-
ngan suhu panas atau dingin. Kedua-
nya dapal mempengaruhi timbulnya
minal pada individu lerhadap sualu
objek. Misal seorang anak yang terus

meanarus ditanamkan pentingnya me-
nimba @mu samasa hidup akan ler-
tarik dan barminat untuk melanjulkan
sekolah ke jenjang yang lebih tinggl.

Dari uraian di atas dapat disim-
pulkan bahwa untuk manumbuhkan
minat lerhadap suatu objek pada dir
individu dibutuhkan kelima faktor ter-
sebul, namun masing-masing fakior
mampunyal kekualan lersendii untuk
marangsang timbulnya minat, Dengan
demikian salah satu saja dar kelima
fekior tersebul |ika dimiiki indhvidu
akan dapat barpengaruh kual untuk
memunculkan minal.

lil. Pandangan Psikologi Perkembang-
an Terhadap Minat

1. Minal yang dibenluk pada masa
akhir kanak-kanak cukup berpeng-
aruh dalam kehidupan selanjutnya,
karena :

a. Minal mempengaruhi bentuk
dan intensitas cita-cita,

b. Minal dapal dan memang ber-
fungsi sebagal tenaga pendo-

rong yang kuat.
c. Prestasi selalu dipengaruhl oleh

jenis dan intensitas minat sese-
orang.

‘d. Minat yang terbentuk pada ma-
sa kanak-kanak seringkali men-
jadi minat seumur hidup.

2. Pada dasamya minat remaja ber-
gantung pada :
a. Jenis kedamin

b. Intefigansi
¢. Lingkungan dimana individu

tinggal
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d. Kesempatan untuk mengem-
bangkan minat
8. Minat teman-teman

{PeerGroup)
f. Status datam kelompok sosial
9. Minat keluarga

3. Besamya minal remaja terhadap
pendidikan atau sekolah sangat di-
pengaruhi oleh minat meraka pada
pekerjaan. Jika remaja mengharap
pakarjaan yang menuniut pendidik-
an linggl maka pendidikan akan di-
anggap sebagal batu loncatan, Se-
hingga meraka akan tertarik untuk
medanjutkan sakolah ke jenjang

vang kebih tinggi.

Dari uraian tentang minal dapat
disimpulkan bahwa di dalam kehidup-
an, manusia tidak selalu memberikan
respon lerhadap stimulasi yang ada,
akan tetapi selalu mengadakan pemi-
lihan. Indlvidu yang berminal terhadap
suatu objek akan mencar dan ber-
usaha mengertl segala seluk baeluk
tentang objek tersebut. Oleh sebab itu
individu akan berusaha untuk men-
dapatkan informasi yang lengkap, ber-
usaha menyesuaikan diri dengan ling-
kungan, menaruh perhatian dan timbul
minat. Minal merupakan ekspresi aktif
dan pasil dari pemenuhan kepenting-
an Seseorang.

sebaya

B. Motivasi Anak Untuk Sekolah
1. Pengertian

Manusia berbuat atau bertindak
selain terikat oleh fakfor-fakior yang
datang dari luar dirinya juga ditentu-
kan oleh fakior-fakior yang datang
dan dalam dirfinya. Menurut Walgilo

(1997) motif atau motivasi adalsh su-
alu kekuatan yang terdapat datam diri
organisme yang menyebabkan orga-
nisme ftu berbuatl atau bertindak. Ma-
sih dalam buku yang sama, Walgito
luga manekankan masalsh kekuatan
motif. Suatu molif dikatakan kuat apa-
bita motif tersebut dapat mengalahkan
kekuatan molil yang lain.

Senada dengan Walgito, Wira-
wan (1996) menyatakan babwa mofi-
vasl merupakan rangsangan, dorong-
an atau pembangkil tenaga bagi ter-
|adinya suatu tingkah lsku. Adapun
Davidoff {1291) menggunakan istilah
motif atau motivasi untuk menunjuk-
kan suatu keadaan dalam dirl sese-
orang yang berasal dari akibal suatu
kebuluhan dan mollf Inllah yang
mengakiifkan atau membangkitkan
perilaku yang biasanya tertuju pada
pemenuhan kebutuhan tadi,

Sementora fu As'ad (1993)
membertkan batasan bahwa motivasi
adalah sesuatu yang meiatar bela-
kangi individu berbuat untuk mancapai
tujuan tertentu. Pendapat lain menge-
mukakan bahwa motivasi mempunyai
fungsi sebagai perantara pada orga-
nisme untuk menyesuaikan dirl de-
ngan lingkungannya. Sebagai Bustrasi
suatu perbuatan dimulal dengan ada-
nya suatu kelidakseimbangan misal
rasa fakut. Keadaan tidak seimbang
ini lidak menysnangkan bagl individu
yang bersangkutan sehingga timbul
kebutuhan untuk meniadakan ketidak-
salmbangan inl, misalnya mencari
perfindungan, Kebutuhan inilah yang
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memotivasi individu untuk berbust se-

suatu.
Tan Deberapa Oefinigl yang di-

kemukakan di alas dapal disimpulian
bahwa molil atau molivas! merupakan
force alau kekualan yang mendorong
individu wniuk melakukan suaty per-
buatan sebagail akibat dari adanya, ke-
buluhan untuk menyesuaikan didl de-
ngan lingkungan. Dengan demikian
dapat dijelaskan bahwa motivasi anak
untuk sekolah adalah suatu kekuatan
yang ada dalam dirl anak yang men-

dorang munculnya keinginan untuk
sekalah,

2. Faklor-fakior yang mempengaruhl
molivasi

a. Fakior-fakior Blologis, yang ber-
kaitan dengan kelangsungan hidup
manusia sebagai organisme, misal:
kebutuhan akan alr, oksigen, ma-
kanan, seks dan lain-tain,

b. Faklor-fakior sosial dan Kebudaya-

sial ekonomi, misal : seorang lulus-
an SMU yang ingin menjadi arsi-
tek, Keinginan ini belum tentu akan
menimbulkan motivasi untuk ma-
suk fekullas arsilektur karena
mempartimbangkan fakior biaya,
Ujian saringan yang beral.

Darl uvaralan di ates dapat di-
simpulkan bahwa tidak seliap keingin-
an atau kebutuhan yang ada dalam
diri individu dapat secara otomafis me-
munculkan motif dan akhimya dapat
lerjadl tingkah laku. Hal inl disabab-
kan karena motivasl tidak hanya di-

tentukan oleh fakior-faktor vang ada
dalam, ditl dedides Wawior Tiaogia) e
tapl juga dipengaruhi oleh faktor-fakior
sosial dan kebudayaan. Demikian pu-
la halnya dengan motivasi anak untuk
sekolah.

3. Jenls-jenis mollvasi

Maslow (dalam Atkinson, 1899)
mengemukakan cara yang menasik
uniuk mengklasifikasikan molif many-
sla dengan menyusun hierarki kebu-
tuhan mulal dari kebutuhan biclogis
dasar sampai kebutuhan psikologis
yang lebih kompleks. Kebuluhan-ke-
butuhan tersabiut :

a. Kebuluhan fisiclogis: rasa lapar,
haus, udara, seks dan sebagainya.

b. Kebutuhan akan rasa aman : me-
rasa aman dan terindungi jika jauh
dari bahaya.

c. Kebuluhan aksn cinta dan rasa
mamiliki : berafiliasi dengan orang
lain, diterima dan mamiliki,

d. Kebutuhan akan harga dird : ber-
prestasi, berkompelisi, mendapal
dukungan dan pengakuan,

e. Kebutuhan aktualisasi diri : men-
dapal kepuasan dirl dan menyadari
potansi diri.

Dalam hal ini kebutuhan tingkat
rendah adalah kebutuhan fisiologis,
sedangkan kebutuhan tingkat tartinggi
adalah kebutuhan akiualisasi dirl, Ke-
butuhan pada suatu tingkat paling ti-
dak harus terpenuhl sebaglan seba-
lum kebutuhan pada lingkat berikut-
nya menjadi penentu tindakan yang
penting. Sebagai ilustrasi kebutuhan
uniuk sakolah ateu melanjulkan seko-
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lah ke jenjang yang lebih tinggl tidak
akan tunbuh subur dalam suatu fing-
kungan masyarakat yang anggotanya
masih harus bersusah payah mencari
makan, perfindungan dan rasa aman.
Hierarki dari Maslow inl merupakan
cara yang menarik uniuk melihat hu-
bungan antara molif manusia dan ke-
sampatan yang disediakan oleh ling-

kuirsgan,

C. Sikap Orang tua terhadap Se-
kolah
1. Pengertian

Allport (dalam Sears, 1889)
mengemukakan bahwa sikep adalah
keadaan mental dan saral dari kesiap-
an yang diatur melalui pengalaman
yang memberikan pengaruh dinamik
atau lerarah terhadap respon individu
pada semua objek dan siuasi yang
berkaitan dengannya.

Adespun Wirawan (1986) men-
definisikan sikap sebagal suatu kesi-
apan pada seseorang untuk bertindak
secara lertentu terhadap hal-hal ter-
tentu. Sikap inl dapal bersifal positif
dan dapat pula bersifat negatif, Se-
mentara itu Thursione (dalam Walgito,
2000) memandang sikap sebagai su-
atu tingkatan afeksi baik yang bersifat
positif maupun negatif dalam hubung-
annya dengan objek-objek psikologis.
Afeksi positif adalah afeksi senang,
sadangkan afeksl nogatif adalah afek-
si yang lidak menyenangkan.

Tidak jauh berbeda dari pen-
dapat-pendapat sebelumnya, Gerung-
an (dalam Walgito, 2000) memberikan
pangartian bahwa afffude dapal diter-

jemahkan dengan kata sikap terhadap
objek tertentu, yang dapat merupakan
pandangan atau sikap perasaan, le-
tapi sikep mana disertai cleh kecende-
rungan berlindak sesuai dangan sikap
terhadap objek tadi, Jadi aftitude lebih
lepat diterjemahkan sebagal sikap
dan kesediaan bereaksi terhadap su-
atu hal,

Dari bermacam-macam penda-
pat dan pandangan yang telah diural-
kan di atas dapaflah ditarik suatu ke-
simpulan bahwa sikap merupakan or-
ganisasi pendapal, keyakinan sese-
orang menganal objek atau situasi
yang relafif ajeg, yang diserial adanya
perasaan tertentu dan memberikan
dasar kepada orang lersebut untuk
membuat respon atau berperilaku da-
lam cara tertentu yang dipilihnya.

2. Fakior-fakior yang mempengaruhl
terbantuknya sikap

a. Faktor intern, yallu fakior-faktor
yang terdapat dalam diri individu
seperti selektifitas. Kita tidak dapat
menangkap seluruh rangsang dari
luar melalul persepsi kita, untuk fu
kita harus memilih rangsang mana
yang akan didekati dan rangsang
mana yang harus dijauhl. Karena
harus selekiif inllah maka kita me-
nyusun sikap positif terhadap su-
atu hal dan mambantuk slkap ne-
gatif hal aimya.

b. Faktor ekstem, yailu fakior-fakior
yang barada di luar diri individu an-
tara lain :

1. Sifat objek yang dijadiken sa-
saran sikap.
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2. Kewbawaan orang yang me-
ngémukakan suatu sikap.
3. Sifal orang-orang atau kelom-

pok yang mandubung sieap 107
sebul

4, Media komunikasi yang diguna-
kan dalam menyampaikan si-
kap.

5. SHuasi pada saal skap diban-
tuk.

Dari uralan mengenai pengertl-
an, struktur dan faktor-fakior yang

mampengaruhi sikap dapat diberikan
pengertian bahwa sikap orang lua ter-
hadap sekolah merupakan p-u'rirdapal
alaupun keyakinan dari orang fua
{ayah, ibu ataupun keduanya) menge-
nal arli penlingnya sekolah disertai pe-
rasaan senang atau tidak senang ter-
hadap keberadaan sekolah yang pada
akhimya menjadi dasar bagi mereka
uniuk mengambil tindakan berkallan
dengan sekolah lersabul (bersedia
menyekolahkan anak atau tidak).

Tentunya lidak semua fakior
yang mempangaruhl terbentuknya si-
kap harus dipenuhl unluk mambentuk
suatu sikap terhadap objek tertentu.
Satu dua fakior saja sudah cukup. Na-
mun semakin banyak faktor yang turuf
mempengaruhi semakin cepat terben-
tuk sikap. Demikian pula degan sikap
arang lua terhadap sekolah.

6. METODE ANALISA DATA
a. Lokasi Penelitian

Penelilian inl dilakukan di wila-
yah Kabupaten Jepara, dilokuskan
pada dua Desa yang berada di Ke-
camatan Karmunjawa, tepalnya di

dua Sekolah Lanjutan Pertama yakni
SLTP Mageri Karimunjawa yang tes-
latak di Dess Yarmun dan Madrasah
Tsanawlyah yang ferdetak di Desa
Kamojan,

b. Populasi/ Sampel Penelitfan

Populasl atau satuan peng-
amalan yang menjadi obyek penelitian
adalah seluruh anak-anak penduduk
yang orang tuanya mencari mala pen-
caharian dengan menangkap ikan di
laul maupun di pertambakan (nela-
yan) di desa-desa Kecamalan Kari-
munjawa, Kabupaten Jepara,

Sampel penelitian yang dijadi-
kan sumber informasi sebanyak 47
ordng. Kesemuanya merupakan anak-
anak neiayan di dua Desa yang ber-
ada di wilaysh Kecamatan Karimun-
jawa, Sampel terdiri darl 23 orang sis-
wa SLTP Negeri yvang berada di Desa
Karimun dan 24 orang siswa Madra-
sah Tsanawiyah yang berada dl Desa

Kemaojan,

c. Teknik Pengumpulan Data

Data-data dalam penelitian ni
diperoleh melalul data primer (angket,
skala dan interview) dan data sekun-
dar (dokumentasl). Adapun taknik ula-
ma dalam pengumpulan data dalam
panelilian inl adalah skala.

Keempal data penelitian diper-
odeh darl empal skala yaitu : Skala mi-
natl melanjulkan sekolah terdiri dari B
ltern, skala motivasl metanjutkan se-
kolah terdir dari 22 item, skala sikap
orang tua terhadap sekolah terdin dari
30 Rem dan angkel kemampuan eko-
nomi orang tua.
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xpalisien korelasi yang relatif rendah
antara motivasi melanjutkan sekolah
dengan minal melanjutkan sekalah (r,,
0,199 dengan p < 0,01). Koefisian de-
terminasi (rf) sebesar 0,0396 manun-
jukkan sumbangan efektl motivasi
melanjulkan sekolah pada minal me-
lanjutkan sekolah sebesar 3,96%.
Berdasarkan anallsis kualitatif
melalui malode interview dan angkel
diperalsh hasil sabagai barikut ;
+ Sikap / dukungan orang fua fer-
hadap sekolah »

Sikap/idukungan orang | Jumiah | Prosan- I

b beradap sakolah (FTT

1. Posilil aa 80,85 %

2 Maotral & 17,02 %

3. Megaill 1 2,12% |
TOTAL a7 100 %

Kongsi Excnomi | Jumiah | Prosan-
COrang Tua lase
1. Tinggl 4 B5%
2. Sedarg 35 | ras%
3. Rendah a8 1T %
TOTAL | 4 | .100%
T. PEMBAHASAN

Untuk menjawab tujuan peneli-
tian pada poin (a) yallu mengelahul
dukungan dan perhatian orang tua ter-
hadap minat sekolah putra putrinya.
Menurul Informasl yang berhasil dija-
ring menunjukkan bahwa B085 %
orang tua wall murid mengaku ber-
harap sakolgh pulra putrinva dapat
berjalan dengan balk dan berkeingin-
an supaya putra putrinya dapal me-
lanjutkan sekolah selinggl mungkin,

Harapan orang tua murid tersebut me-
rupakan carmin dari dukungan dan sl-
kap positif yang sesual dengan ke-
inginan putra putrinya. Permasalahan-
nya tidak semua orang lua memiliki
kemampuan yang sama didalam me-
wujudikan cila-cita pulra putrinya, baik
dari segl blaya, maupun perhatian.
Berdasarkan data sekunder Departe-
men Pendidikan Nasional (Depdiknas)
lahun 19589/2000 menunjukkan bahwa
jumilah murid SD adalah 1226 siswa
dengan siswa kelas enam sejumilah
164 siswa, sedang berdasarkan data
tahun 200072001 jumiah siswa SLTP
adalah 185 siswa, dengan siswa kelas
salu berjumiah 60 siswa. Berdasarkan
data larsabut dapat dikemukakan bah-
wa hampir 40 % siswa yang lulus 5D
tahun 19992000 dapal melanjutkan
sekolah di SLTP.

Salah satu faktor yang menjadi
penyebab siswa lidak melanjuikan sa-
kolah adalah fakior ekonomi orang tua
murid yang masih “pas-pasan” artinya
orang tua belum mampu mendukung
blaya unluk melanjutkan sekolah bagk
putra-putrinya. Orang tua murid yang
mampu melanjulkan sekolah ke SMP
putra-putrinya hanya 8,5 %. Sedang
sebagian kecll yang lain masuk ke
Madrasah Tsanawiyah (swasia, di
Desa Kemojan) yang baru dirikan pa-
da tahun 2001 inipun baru satu kelas
dengan murid 52 siswa sebagal ang-
katan partama.

Madrasah Tsanawiyah (swasta)
inl merupakan wujud kepedulian ma-
syarakal terhadap minal untuk mem-
berikan sarana dan prasarana sekolah
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lanjutan pasca sekolah dasar atau
Madrasah Iblidalyah, Madrasah Tsa-
nawiyah ini didirkan sebagai solusi
sekolah lanjutan bagi anak-anak desa
Kemojan dan anak-anak kepulauan
lainnya, sebab untuk melanjutkan ke
SMP yang berlokasi di desa Karimun-
jawa ada beberapa kendala yaitu (a)
iransporiasi, harus menempuh jarak 7
s/d 8 Km, (b) Biaya, hal Inl karena
umumnya murid-murid MTs adalah
anak-anak dari keluarga kurang
mampl.

Kondisi fisik bangunan umum-
nya berkualitas standar yang berarti
tidak berbeda jauh dangan kondisl fi-
sik bangunan sekolah dengan se-
kolah-sekolah di wilayah kabupaten
Jepara lainnya. Untuk SMPISLTP ha-
nya satu lambaga. Hal ini dikarenakan
jumiah murid masih dapat ditampung
pada SMP yang ada. Prasarana yang
ada dapat diketahui bahwa SMP Ka-
rimunjawa terdirl darl 5 kelas (jumlah
ruang ada & kelas), satu ruang guru, 1
ruang perpustakaan, 1 ruang kepala
sekolah, 1 ruang Bimbingan dan Pe-
nyuluhan, dengan 159 siswa dan 7
orang guru sekolah pada tahun 2001,
Dengan kata lain SMP karimunjawa
secara fisik memenuhi syarat menjadi
lembaga pendidikan yang reprasen-
iatip, meskipun belum lengkap dalam
pengadaan guru yang mengampu ma-
ta pelajaran terentu seperli belum
adanya guru bahasa Inggris dan ma-
temalika.

Madrasah Tsanawiyah didirikan
pertama kali di Desa Kemojan oleh
masyarakat pada tahun 2001 dengan

sarana dan prasarana yang mash
memprihatinkan, sepertl gedung ma-
sih pinjam gedung. madrasah, gum-
gurunya masih balum lengkap dan
masih banyak kendala yang harus di-
atasi, namun karena tekat swacdaya
masyarakat yang tinggi, eksistensi
MTs akan diperjuangkan semaksimal
mungkin. Sementara Itu unfuk SLTA
belum ada. Untuk siswa yang ber-
minal melanjutkan ke sekolah lanjutan
atas biasanya melanjutian ke SMA, di
Jepara atau di tempat lain,

Jawaban atas permasalahan
kefipa yaitu mengatahul minat dan
motivas] anak usia sekolah unluk ma-
lanjutkan sekolah. Berdasarkan hasi
analisks data bahwa antara kedua va-
riabel yakni motivasi melanjutkan se-
kolah dan minat melanjutkan sekaolah
tidak terdapatl hubungan yang signifi-
kan. Dapat disimpulkan bahwa mati-
vasi melanjutkan sekolah tidak ada
hubungannya dengan minat melanjut-
kan sekolah,

Berdasarkan uraian diatas da-
pat dianalisis bahwa untuk menim-
bulkan minat lerhadap suatu objek pa-
da diri individu dibutuhkan banyak fak-
lor, Heasemua fakior lersebul saling
mendukung untuk memunculkan mi-
nat. Namun demiklan masing-masing
fakior memiliki kekuatan tersendiri un-
tuk dapat mempengaruhi minat. Kare-
nanya maskipun hanya satu fakior sa-
|a yang dimiliki sesecrang sudah da-
pat memunculkan minat, Demikian pu-
la dengan minat melanjutkan sekolah,
lidak harus memilki kesamua faktor
yang telah dikemukakan dl alas untuk
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dapat membual seseorang mempu-
nyai minat unluk malanjutkan sakolah,
Salu atau beborapa fakior saja sudah
cukup kuat untuk dapat memunculkan
minal melanjutkan sekolah. Seberapa
besar kekuatan masing-masing faktor
untuk memunculkan minat melanjul-
kan sekolah tergantung darl interaksi
aspek-aspek psikologis yang dimillki
seseorang dengan kondisl lingkungan
yang mempengaruhinya.

Tidak terbuktinya hipolesis pe-
nalitian yaknl tidak ada korelasl yang

berarli antara motivasl melanjutikan
seékolah dengan minal melanjultkan
seékolah disebabkan karena sumbang-
an efektil motivasi melanjutkan seko-
lah terhadap minat melanjutkan seko-
lah relatil kecil yakni sebesar 3,96 %.
Ini berarti hanya 3,96 % darl seluruh
variabel minal melanjutkan sekolah di-
pengarchi oleh motivasi melanjutkan
sekolah sedangkan 96,04 % varian si-
sanya dipengaruhi oleh fakior-faklor
lain, seperli karena pengaruh minal
dari leman-teman sebaya (peer
group) dan lingkungan tempat tinggal.
Jadl dapat disimpulkan bahwa moti-
vasi melanjutkan sekolah relatif tidak
mempengaruhi munculnya minat yang
kuat pada diri subjek penelitian untuk
melanjulkan sekolah,

Kenyataan Inl menunjukkan
bahwa minat subjek panelitian uniuk
melanjutkan sekolah lebih dipengaruhi
fakior-fakior yang ada di |uar diri
subjek (ekslemal) dan bukan fakior
yang ada dalam diri subjek (intemal)
karena motivasl melanjulkan sakolah
termasuk salah satu faktor internal

yang dapat mempengaruhl munculnya
minat malanjutkan sakolah,

Hal lain yang menyebabkan
lidak ditemukannya hubungan antara
motivasi melanjutkan sekolah dan mi-
nal metanjutkan sekolah karena se-
bagian besar Subjek penelitian adalah
wanita (68,08 %). Maskipun saat ini di
koia-kota besar maupun dasrah ter-
pencll keum pria dan wanita sudah
mempunyal kesempalan yang sama
untuk saekolah, lain halnya dengan Ka-
rimunjawa, Pada umumnya sebaglan
besar orang tua subjek di kecamatan
Karimunjawa inl memang sangat man-
dukung anak-anaknya uniuk melanjut-
kan sakolah (80,85 %). Namun dami-
kian dukungan fersebut lebih diarah-
kan kepada anak laki-laki. Sampal sa-
at inl sudah banyak anak-anak Keca-
matan Karimunjawa yang melanjutkan
sekolah sampal keluar pulau (seperli
ke Jepara dan Semarang) akan tetapl
sabaglan besar darl mereka adalah la-
ki-laki. Dapat dikatakan hamplr tidak
ada wanita yang melanjutkan sekolah
sampal ke luar pulau.

Menurut pandangan psikolog
perkembangan minal remaja antara
tain tergantung dari jenis kelamin, mi-
nat teman-leman sebaya (pear group)
dan lingkungan tempal tinggal. Subjek
penelitian ini keseluruhannya masih
tergolong usia remaja. Oleh karena itu
minat mereka khususnya minat untuk
melanjulkan sekolah ini juga dipeng-
aruhi hal-hal tersebut. Menurul data
hasil paneiitian rerata empirk mativasi
melanjulkan sekolah subjek sebesar
49,17 dan rerala hipoletiknya sebesar
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99, sedangkan rerata empirik minat
melanjutkan sekolah sebesar 3823
dan rerata hipotstiknya sebesar 24.
Berdasarkan angka-angka tersebut

:I-upll d]lknpiﬂhm bahwa m’ah!s_m:

[ﬂh HH Prﬂ dwﬂ't diahshm du‘l :.udm
pandang psikologi perkembangan.
Tingginya motivasi melanjutkan seko-
tah yang tidak diikuli dengan minat
melanjutkan sekolah pada subjek pe-
nelitian dikarenakan pada umummya
minat para remaja wanita selelah lulus
dari janjang sekolah dasar bekerja ke
luar pulaw sebagal pramuniaga, pra-
muwisma domistik maupun luar negeri
(TKI). Jika tidak mendapal pekerjaan
mereka lebih memilih untuk menlkah
daripada meneruskan sekalah,

Jadi kalaupun ada salu alau
beberapa remaja wanita di  keca-
matan Karimunjawa inl yang memiliki
motivasi yang cukup tinggi untuk me-
lanjulkan sekolah meraka lebih mudah
dipengaruhl oleh minat teman-taman
sebaya (peer group) nya yang pada
akhirnya motivasl tersebut akan ber-
kurang Intensitasnya atau bahkan hi-
lang sama sekall karena minat mere-
ka barbeda dar minal leman-leman
sebaya. Mal ini juga didukung ofeh pa-
ra orang tua. Meskipun sebagian be-

cEe= === .
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sar darl maraka memiliki tingkat ke-
mampuan sosial ekonoml yang relalif
sadang atau dapat dikatakan mampu
untuk membiayal sekclah anak-anak-
nya, namun biaya hidup yang tinggl
dikecamatan Karmunjawa meng-
haruskan mearaka membual skala prio-
rites uniuk mengalokasikan keuang-
annya pada hal-hal yang dianggap
penting. Menund pandangan mereka
manyekolahkan anak wanita tidak
periu sampal ke jenjang yang linggi.
Umumnya mereka juga seluju kalau
selepas S0 alau SLTF anak wanita
lebih baik menikah saja.

8. KESIMPULAN

Berdasarkan hasidl tersebut di
atas, dapat disimpulkan balvwa anak-
anak nalayan di Kecamatan Karimun-
jawa memiliki minat untuk matanfutkan
sekolah ke jenjang yang lebih tingge.
Akan tetapl minat tersebut lebih dipe-
ngaruhi faktor-faklor yang ada di Juar
subjek (eksternal) dan bukan faklor
yang ada dalan difi subjok (internal)
karena mothwasi melanjulkan sekolah
yang merupakan salah satu faktor
intarnal yang dapat mempengaruhi
munculnya minat melanjutkan sekolah
pada anak-anak dl Kecamatan Karl-

munjawa tergolong rendah. Minat
anak unfuk melanjutkan sekolah juga

didukung oleh orang tua.

B3
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